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Abstrak 

 
Penelitian ini memiliki tujuan untuk menganalisis Pengaruh Manajemen Kualitas Total 
terhadap Kinerja Operasional yang Dimediasi Oleh Organisasi Pembelajaran Pada PT. 
Colorobbia Indonesia. Terdapat 150 responden dalam penelitian ini yang meliputi admin, 
operator, quality control, desain produk, dan manager yang masih aktif bekerja. Metode 
pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah dengan penyebaran kuesioner 
dengan teknik purposive sampling. Pengolahan data dalam penelitian ini menggunakan 
metode Structural Equation Model (SEM). Hasil dari penelitian ini adalah: (1) Terdapat 
pengaruh positif dari Manajemen Kualitas Total terhadap Kinerja Operasional, (2) Terdapat 
pengaruh positif dari Organisasi pembelajaran terhadap Kinerja Operasional, (3) Terdapat 
pengaruh positif dari Manajemen Kualitas Total terhadap Kinerja Operasional melalui 
Organisasi Pembelajaran. 
 
Kata Kunci: Manajemen Kualitas Total, Kinerja Operasional, Organisasi Pembelajaran, 

Manajemen Operasi 
 

Abstract 
 

This study aims to analyze the Effect of Total Quality Management on Operational 
Performance Mediated by Learning Organizations at PT. Colorobbia Indonesia. There were 
150 respondents in this study which included admins, operators, quality control, product 
design, and managers who were still actively working. The data collection method used in this 
study was by distributing questionnaires with a purposive sampling technique. Data processing 
in this study uses the Structural Equation Model (SEM) method. The results of this study are 
that: (1) There is a positive influence from the Total Quality Management on Operational 
Performance, (2) There is a positive influence from Learning Organizations on Operational 
Performance, (3) There is a positive influence from Total Quality Management on Operational 
Performance through Learning Organizations. 
 
Keywords: Total Quality Management, Operational Performance, Learning Organization, 

Operations Management 
 
PENDAHULUAN 

Saat ini era globalisasi pada dunia bisnis yang sangat kompetitif membuat segala 
sesuatu menjadi berkembang pesat. Era globalisasi menyebabkan persaingan dan perubahan 
yang menuntut setiap perusahaan harus menghadapi berbagai tantangan. Perusahaan harus 
mampu membuat produk dengan kualitas terbaik dan didukung dengan harga serta pelayanan 
yang baik juga agar dapat bertahan dan mampu menghadapi persaingan yang kompetitif ini. 
Sehingga jika kualitas produk yang diberikan dengan terbaik, maka membuat hasil 
produktivitas yang tiggi tercapai dengan mudah serta dapat mempengaruhi biaya produksi 
yang dapat ditekan dan harga yang dapat dikendalikan. Selain itu, untuk mewujudkannya 
dibutuhkan perbaikan standar mutu pada berbagai aspek berupa Sumber Daya Manusia 

mailto:rezaditya06@gmail.com1


ISSN: 2614-6754 (print)          
ISSN: 2614-3097(online) 

Halaman 18646-18661 
Volume 7 Nomor 2 Tahun 2023 

 

 

 Jurnal Pendidikan Tambusai 18647 

 

(SDM), material, segmen pasar, layanan, dan promosi yang tepat. Sehingga dapat membuat 
pelanggan menjadi tertarik yang akan meningkatkan jumlah dan menjadi konsumen yang 
setia. 

Manajemen kualitas total menjadi aspek yang penting dalam dunia bisnis karena 
merupakan pendekatan manajemen yang berupaya untuk mempromosikan keberhasilan 
jangka panjang perusahaan seiring dengan kepuasan pelanggan (Senarath et al., 2020). 
Adanya manajemen kualitas total akan menghasilkan berbagai pengaruh yang positif, salah 
satunya adalah hubungan jangka panjang dengan pelanggan yang akan berpengaruh pada 
kinerja perusahaan. Menurut Panuwatwanich dan Nguyen (2017) manajemen kualitas total 
merupakan salah satu upaya yang bisa dilakukan oleh perusahaan untuk mengembangkan 
kinerjanya. Manajemen kualitas total mempromosikan peningkatan kualitas di berbagai fungsi 
serta proses di semua lapisan organisasi, dengan mempertimbangkan kinerja dari berbagai 
elemen organisasi. Upaya yang dilakukan untuk merencanakan strategi-strategi agar dapat 
mempertahankan bisnisnya dan bahkan menjadi unggul dalam persaingan. 

Perusahaan perlu menerapkan manajemen kualitas total sebagai upaya dari 
mendorong keunggulan dalam bersaing dan membentuk organisasi pembelajaran (Sahoo, 
2018). Menurut Muis dan Isyanto (2022) organisasi pembelajaran adalah sebuah organisasi 
atau perusahaan yang akan memberikan kesempatan pada anggotanya agar dapat 
mempelajari, membagi, dan menerima pengetahuan operasional dari organisasi tersebut. 
Manajemen kualitas total dan organisasi pembelajaran diketahui berbagi prinsip utama yaitu 
memerlukan kepemimpinan yang aktif dan lingkungan diperusahaan memiliki suasana yang 
setiap individu tidak perlu takut dalam menyampaikan perbaikan atau bahkan 
mempraktikkannya. Organisasi pembelajaran digunakan untuk meningkatkan keterampilan 
dengan pengetahuan serta memberikan peluang kepada individu agar mendapatkan cara 
kerja tim yang lebih baik. Organisasi pembelajaran harus memiliki inovasi dan cara belajar 
yang efisien dengan tujuan yang terkait dengan meningkatkan kualitas manajemen. 

Pengukuran kinerja sebuah perusahaan digunakan untuk meningkatkan efisiensi dan 
efektifitas pengelolaan operasional. Menurut Adem dan Virdi (2021) kinerja operasional 
merupakan kemampuan perusahaan dalam mengurangi biaya manajemen operasional, waktu 
siklus pesanan dapat dipenuh, menambah efisiensi pemanfaatan bahan baku, serta kapasitas 
pengiriman dapat dipenuhi. Kinerja operasional berkaitan dengan hal biaya, pelayanan 
pelanggan, kualitas produk, fleksibelitas, pengiriman, dan proses produksi. Kinerja 
operasional sangat penting bagi perusahaan manufaktur karena dapat memberikan efektivitas 
produksi, kualitas produk tinggi, kepuasan terhadap pelanggan, serta pendapatan laba 
meningkat. Optimalnya kinerja operasional harus dilakukan dengan meningkatkan operasional 
perusahaan dengan semaksimal mungkin. Perusahaan juga harus menyediakan sumber daya 
manusia yang professional, sehingga perusahaan mampu memenuhi keperluan para 
karyawan sesuai dengan permintaan dan kemampuan perusahaan. 

Kinerja operasional memiliki hubungan dengan organisasi pembelajaran. Mahmood et 
al. (2015) menyatakan bahwa organisasi pembelajaran memiliki hubungan secara dinamis 
yang seimbang, di mana sebuah organisasi atau perusahaan memiliki pengetahuan eksternal 
dan kemudian akan disesuaikan dengan kegiatan yang ada di organisasi tersebut. Organisasi 
pembelajaran harus berinovasi dan memiliki pengetahuan secara efisien agar dapat mencapai 
tujuan yaitu terkait dengan meningkatkan kinerja operasional (kualitas, produktivitas, dan 
efisiensi), dan meningkatkan profitabilitas atau keuntungan perusahaan.  Oleh karena itu, 
perusahaan harus menciptkan landasan yang kuat untuk menetapkan dasar dari ukuran 
produksi sebuah produk di masa depan agar dapat menghemat biaya dan meningkatkan nilai 
perusahaan. 

Salah satu perusahaan di Indonesia yang mengalami keadaan pasang surut adalah 
perusahaan manufaktur. Perusahaan ini bergerak dibidang manufaktur yang memproduksi 
bahan-bahan kimia untuk produk-produk keramik. Adanya ilmu pengetahuan baru serta 
teknologi yang mendukung pembuatan keramik ini, dapat menghasilkan struktur dan 
komposisi kimia penyusunnya atau bahan pencampur lain yang membuat produk keramik 
lebih baik kualitasnya. Pada kegiatan operasionalnya perusahaan ini secara tidak langsung 
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sudah melakukan penerapan konsep strategi dalam kualitas yang dimiliki pada setiap 
departemen, hal ini terlihat dengan melakukan pengontrolan kegiatan operasional secara 
langsung dan dilakukan oleh pimpinan melalui evaluasi laporan yang sebelumnya telah dibuat. 
Adanya aktivitas yang diterapkan dalam perusahaan ini sedikit membantu untuk menjalankan 
Standart Operating Procedur (SOP) yang ada di perusahaan. Namun keadaan saat ini 
perusahaan masih belum menggunakannya secara maksimal, dilihat dari pengontrolan yang 
dilakukan tidak rutin dalam setiap periode. Pengontrolan serta evaluasi tersebut hanya 
dilakukan jika dalam departemen di perusahaan telah terjadi masalah. Seharusnya ketika 
terjadi masalah ataupun tidak terjadi masalah pengontrolan bagi kualitas produk perlu 
diterapkan secara berkala setiap periode yang ada. Jika proses ini tidak dilakukan secara rutin 
akan berdampak pada keuntungan yang diperoleh oleh perusahaan menjadi tidak stabil. 
Selain itu, akan berdampak juga pada kinerja karyawan yang tidak dikontrol secara sistematis, 
membuat kesulitan pada penerapan strategi perusahaan dan sulit melakukan perbaikan. 

Beberapa penelitian terdahulu tentang pengaruh antara manajemen kualitas total 
terhadap organisasi pembelajaran juga mendukung pada penelitian ini. Penelitian sebelumnya 
yang dilakukan oleh Mahmud dan Hilmi (2014) mengatakan bahwa manajemen kualitas total 
memiliki pengaruh yang positif terhadap organisasi pembelajaran. Kemudian adanya 
pengaruh yang positif pada organisasi pembelajaran terhadap kinerja operasional 
berdasarkan dari penelitian yang dibuat oleh Tortorella et al., (2019). Terakhir peran mediasi 
organisasi pembelajaran berpengaruh pada hubungan antara manajemen kualitas total 
terhadap kinerja operasional, penelitian terdahulu ini dilakukan oleh Mahmud dan Hilmi (2014) 
dan Tortorella et al., (2019) yang memiliki pendapat bahwa organisasi pembelajaran 
memediasi hubungan antara manajemen kualitas total terhadap kinerja operasional secara 
positif. 

Berdasarkan pada latar belakang dan beberapa penelitian terdahulu yang telah 
dilakukan, maka peneliti akan menggunakan tiga variabel yaitu, manajemen kualitas total, 
organisasi pembelajaran, dan kinerja operasioal agar dapat diteliti dengan judul “Pengaruh 
Manajemen Kualitas Total terhadap Kinerja Operasional yang dimediasi oleh Organisasi 
Pembelajaran”. 
 
METODE 
Rancangan Penelitian 

Penelitian yang dibuat ini didasarkan pada penelitian yang sebelumnya telah dilakukan 
oleh Tortorella et al., (2020) dengan judul “Mediating role of learning organization on the 
relationship between total quality management and operational performance in Brazilian 
manufactures”. Rancangan pada penelitian ini diterapkan dengan berupa pengujian hipotesis. 
Populasi dan Sampel 

Pengambilan sampel penelitian ini sebelumnya berasal dari populasi perusahaan 
manufaktur di Indonesia. Karyawan yang masih aktif bekerja di perusahaan manufaktur 
Indonesia digunakan sebagai populasi dari penelitian ini. Metode yang diterapkan untuk 
pengambilan sampel penelitian ini yaitu non probability sampling dengan teknik purposive 
sampling.  

Jumlah sampel yang digunakan untuk penelitian ini berdasarkan pendapat dari Hair et 
al. (2019) yaitu jumlah indikator yang ada pada kuesioner penelitian dikali dengan jumlah 
minimum sebesar lima atau dikali dengan jumlah maksimum sebesar sepuluh. Berdasarkan 
dari perhitungan tersebut, responden untuk sampel maksimum yaitu 30 x 10 = 300 dan untuk 
sampel minimum yaitu 30 x 5 = 150. Sehingga dalam penelitian ini menggunakan 150 
respoden 
Teknik Pengumpulan Data 

Untuk penelitian ini data yang diterapkan diperoleh dari penyebaran kuesioner tentang 
pengaruh dari manajemen kualitas total terhadap kinerja operasional yang dimediasi oleh 
organisasi pembelajaran. Menurut Sekaran dan Bougie (2016) kuesioner merupakan 
pertanyaan-pertanyaan yang tertulis dan dirumuskan oleh peneliti, kemudian dijawab oleh 
reponden, dan diidentifikasi dengan jelas. Masing-masing pertanyaan diukur dengan memakai 
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skala likert. Skala likert diterapkan agar dapat mengukur sebuah jawaban dari responden 
untuk melihat seberapa besar pengaruh subjek penelitian dalam menyetujui pernyataan dari 
indikator variabel 
Metode Analisis Data 

Permodelan persamaan structural (SEM) digunakan sebagai metode untuk penelitian 
ini dengan alasan bahwa penelitian ini memiliki lebih dari 2 variabel (multivariat) yang memiliki 
tujuan untuk menganalisis hubungan pengaruh dari variabel bebas dengan terikat. 
Pengukuran serta pengujian kerangka koseptual dilakukan dengan data yang berasal dari data 
survey. SEM merupakan bagian teknik statistik dengan menganalisis hubungan pengaruh 
antara variabel. Menurut Hair et al. (2019) metode SEM ini untuk mengukur dan menganalisis 
semua variabel indikator serta untuk menyimpan semua informasi diferensial. Teknik dari SEM 
ini memiliki tujuan untuk membuktikan suatu hipotesis. Pengujiannya dilakukan dengan 
membuat perbandingan antan p-value dengan tingkat keyakinan (alpha) sebesar 5% atau α = 
0,05, maka dasar dari pengambilan keputusannya yaitu: 
1. Apabila nilai p-value ≤ 0,05, maka hipotesis didukung. 
2. Apabila nilai p-value ≥  0,05, maka hipotesis tidak didukung 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penelitian ini menggunakan data yang bersumber dari data primer yang merupakan 
daftar pertanyaan dalam bentuk kuesioner. Data yang diperoleh tersebut berasal dari 
karyawan yang masih aktiv bekerja di perusahaan manufaktur Indonesia. Variabel dalam 
penelitian ini menggunakan pengujian yaitu uji hipotesis. Penelitian ini memiliki tiga variabel 
penelitian dan jumlah sampel yang digunakan yaitu 150 responden. 
Profil Responden 

Responden yaitu sekumpulan individu yang memiliki tujuan agar dapat membantu dan 
berpartisipasi dalam penelitian. Data deskriptif responden digunakan pada penelitian ini agar 
dapat melihat gambaran kondisi dari responden sebagai informasi untuk lebih paham pada 
hasil penelitian. Berdasarkan data hasil jawaban yang diperoleh dari 150 responden, dipilih 
beberapa karakteristik yang akan digunakan untuk pemahaman serta informasi tambahan. 
Berikut ini merupakan tabel karakteristik dari responden: 
 

Tabel 1. Jenis Kelamin 

Karakteristik  Frekuensi Persentase 

Jenis Kelamin Pria 79 52,7% 
 Wanita 71 47,3% 

TOTAL  150 100% 

 
Dapat terlihat yang ada pada tabel 1 bahwa kategori karyawan dengan jenis kelamin 

pria memiliki jumlah yang lebih banyak dari pada karyawan wanita yang memiliki hasil 
persentase sebesar 52,7% atau sebanyak 79 orang, persentase pada karyawan perempuan 
yaitu sebesar 47,3% atau sebanyak 71 orang. Hal ini menunjukkan bahwa dalam bekerja 
dengan baik dapat dilakukan oleh pria maupun wanita..  

 
Tabel 2. Usia 

Karakteristik  Frekuensi Persentase 

 < 21 tahun 13 8,7% 
 21 – 30 tahun 46 30,7% 

Usia 31 – 40 tahun 55 36,7% 
 41 – 50 tahun 26 17,3% 
 51 – 60 tahun 10 6,6% 

TOTAL  150 100% 

 
Dapat terlihat yang ada pada tabel 2 bahwa respoden dengan kategori rentang usia 

kurang dari 31-40 tahun memiliki hasil responden terbanyak, yaitu 36,7% atau 55 orang. Hal 
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ini memiliki arti bahwa rata-rata karyawan yang bekerja sedang dalam usia dewasa muda dan 
masih bisa dikategorikan usia yang produktif. 

 
Tabel 3. Pendidikan Terkahir 

Karakteristik  Frekuensi Persentase 

Pendidikan Terakhir 
Sekolah Menengah 

Atas/Sederajat 
48 32% 

 Diploma 57 38% 
 Sarjana 45 30% 

TOTAL  150 100% 

 
Dapat terlihat yang ada pada tabel 3 bahwa hasil persentase dari responden dengan 

kategori pendidikan terakhir SMA/sederajat yaitu sebesar 32% atau sebanyak 48 orang, 
diploma sebesar 38% atau sebanyak 57 orang, kemudian pendidikan terakhir sarjana yaitu 
sebesar 30% atau sebanyak 45 orang. Kategori responden dengan pendidikan terakhir 
diploma memiliki hasil terbanyak, artinya banyak lulusan diploma yang bekerja di perusahaan 
manufaktur. 
 

Tabel 4. Lama Bekerja 

Karakteristik  Frekuensi Persentase 

 < 1 tahun 47 31,3% 
 1 – 5 tahun 60 40% 

Lama Bekerja 6 – 10 tahun 28 18,7% 
 11 – 15 tahun 12 8% 
 > 15 tahun 3 2% 

TOTAL  150 100% 

 
Dapat terlihat yang ada pada tabel 4. bahwa kategori respoden yang mempunyai total 

lama bekerja dengan jumlah terbanyak adalah kategori 1 – 5 tahun sebesar 40% atau 
sebanyak 60 orang. Hal ini menunjukkan arti bahwa responden yang bekerja memiliki loyalitas 
terhadap perusahaan. 
Statistik Deskriptif 

Pengujian statistik deskriptif ini dilakukan agar dapat membuat gambaran atau 
mendeskripsikan sebuah data secara mendetail. Pada penelitian ini uji statistik deskriptif dilihat 
dengan nilai mean serta standar deviasi. Menurut sekaran dan Bougie (2016) nilai mean yaitu nilai 
yang dilihat berdasarkan rata-rata jawaban yang dimiliki reponden, sedangkan standar deviasi yaitu 
memperlihatkan berbagai variasi jawaban yang dimiliki para responden. Apabila nilai dari standar 
deviasi lebih jauh dari angka nol, maka jawaban yang dimiliki responden lebih bervariasi. 
Sebaliknya apabila nilai dari standar deviasi mendekati angka nol, maka jawaban yang dimiliki 
responden lebih tidak bervariasi. Tabel pada berikut merupakan hasil statistik deskriptif yang telah 
dihitung dari setiap variabel kemudian dilihat berdasarkan nilai mean dan standar deviasi: 
 

Tabel 5. Statistik Deskriptif Variabel Manajemen Kualitas Total N = 150 

No Pernyataan N Min Max Mean Std. Deviation 

 Controlled Processes      

1 

Perusahaan mempunyai (job 
desk) arahan dalam proses 
yang jelas dan memiliki standar 
yang bisa dimengerti secara 
baik oleh para karyawan. 

150 1 5 3.467 1.331 

2 150 1 5 3.107 1.344 
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Perusahaan mempunyai arahan 
proses kualitas dalam setiap 
aktivitas yang dilakukan. 

3 
Perusahaan menetapkan 
inspeksi untuk menunjukkan 
kontrol kualitas. 

150 1 5 3.273 1.521 

 Training and Education      

4 

Perusahaan mendorong para 
karyawan dalam ide dan 
kreativitasnya dengan bentuk 
pendidikan dan pelatihan. 

150 1 5 3.151 1.366 

5 

Dalam peningkatan kualitas 
karyawan, perusahaan melihat 
pembelajaran sebagai kegiatan 
yang sangat penting. 

150 1 5 3.280 1.393 

6 

Perusahaan memotivasi setiap 
karyawan agar dapat 
berpartisipasi pada semua 
kegiatan pelatihan. 

150 1 5 2.913 1.396 

 Involved Employees      

7 
Dalam memecahkan masalah 
proses produksi karyawan 
selalu dilibatkan. 

150 1 5 3.302 1.360 

8 
Dalam upaya peningkatan 
proses produksi karyawan juga 
dilibatkan. 

150 1 5 3.374 1.384 

9 
Dalam proses produksi 
karyawan harus menjalanai 
pelatihan yang sesuai. 

150 1 5 3.496 1.320 

Rata-rata 150   3.262 1.379 

 
Dapat diketahui pada tabel 5 yaitu hasil dari statistik deskripsif variabel manajemen kualitas 

toltal terlihat bahwa nilai rata-rata (mean) pada dimensi controlled processes dengan indikator 
pertama sebesar 3.467, indikator kedua 3.107, dan indikator ketiga 3.273, hasil ini memiliki rentang 
nilai 3 yang artinya dari responden rata-rata  setuju dalam menanggapi setiap item pernyataan yang 
terkait dengan dimensi controlled processes. Standar deviasi pada dimensi controlled processes 
dengan indikator pertama sebesar 1.331, indikator kedua 1.344, dan indikator ketiga 1.521, hasil 
ini berarti bahwa setiap tanggapan yang diberikan oleh responden memperlihatkan bahwa cukup 
bervariasi. 

Hasil statistik deskripsif nilai rata-rata (mean)  pada dimensi training and education dengan 
indikator pertama sebesar 3.151, indikator kedua sebesar 3.280, dan indikator ketiga sebesar 
2.913, hasil ini memiliki rentang nilai 2 sampai dengan 3 yang artinya dari responden rata-rata  
cukup setuju dalam menanggapi setiap item pernyataan yang terkait dengan dimensi training and 
education. Standar deviasi pada dimensi training and education dengan indikator pertama sebesar 
1.366, indikator kedua 1.393, dan indikator ketiga 1.396, hasil ini berarti bahwa setiap tanggapan 
yang diberikan oleh responden memperlihatkan bahwa cukup bervariasi. 
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Hasil statistik deskripsif nilai rata-rata (mean)  pada dimensi involved imployees dengan 
indikator pertama sebesar 3.302, indikator kedua sebesar 3.374, dan indikator ketiga sebesar 
3.496, hasil ini memiliki rentang nilai 3 yang artinya dari responden rata-rata  setuju dalam 
menanggapi setiap item pernyataan yang terkait dengan dimensi involved imployees. Standar 
deviasi pada dimensi involved imployees dengan indikator pertama sebesar 1.360, indikator kedua 
1.384, dan indikator ketiga 1.320, hasil ini berarti bahwa setiap tanggapan yang diberikan oleh 
responden memperlihatkan bahwa cukup bervariasi. 

 
Tabel 6. Statistik Deskriptif Variabel Organisasi Pembelajaran N = 150 

No Pernyataan N Min Max Mean 
Std. 

Deviation 

 Continous Learning 
Opportunities 

     

1 

Untuk setiap masalah yang 
terjadi, perusahaan 
meningkatkan karyawannya 
agar mampu mengidentifikasi 
dan menyelesaikannya. 

150 1 5 3.129 1.413 

2 

Untuk membantu proses 
pembelajaran yang dilakukan 
oleh karyawan, perusahaan 
memberikan dukungan dengan 
berupa keuangan. 

150 1 5 3.309 1.413 

3 

Masalah yang terjadi pada 
karyawan dapat dilihat sebagai 
bagian dari kesempatan 
belajar. 

150 1 5 3.259 1.476 

 Empower People      

4 
Perusahaan mempunyai visi 
yang dapat dipahami oleh 
semua karyawan. 

150 1 5 3.086 1.337 

5 

Perusahaan membatu semua 
karyawan agar dapat 
berkontribusi terhadap visi 
bisnis yang dimiliki 
perusahaan. 

150 1 5 2.935 1.357 

6 

Pemimpin memberdayakan 
para karyawan agar dapat 
membantu dalam mewujudkan 
visi perusahaan. 

150 1 5 3.374 1.363 

 Team Learning      

7 
Tim selalu fokus dalam bekerja 
mengenai tugas dan seberapa 
baik kinerja tim. 

150 1 5 3.755 1.295 

8 
Berdasarkan data dan diskusi 
yang dilakukan, tim kerja akan 
mengkaji pendapat mereka. 

150 1 5 3.474 1.298 
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9 
Tim kerja mendapatkan reward 
sebagai bentuk apresiasi dari 
perusahaan. 

150 1 5 3.762 1.152 

 Leadership      

10 

Pemimpin di perusahaan 
selalu mendukung karyawan 
dalam kesempatan pelatihan 
dan belajar. 

150 1 5 3.510 1.304 

11 

 
Pemimpin dan karyawan 
berbagi pendapat serta 
bertukar pikiran untuk 
menyelesaikan masalah. 

150 1 5 3.654 1.231 

12 

 
Pemimpin di perusahaan 
memiliki peran sebagai mentor 
dan mendukung karyawan 
dalam membentuk kualitasnya. 

150 1 5 3.374 1.303 

13 

Pemimpin di perusahaan 
selalu membantu para 
karyawan dalam mencapai visi 
perusahaan. 

150 1 5 3.618 1.309 

Rata-rata 132   3.388 1.314 

 
Dapat diketahui hasil statistik deskriptif variabel organisasi pembelajaran yang ada pada tabel 

4.6 mempunyai nilai rata-rata (mean) pada dimensi continous learning opportunities dengan 
indikator pertama sebesar 3.129, indikator kedua sebesar 3.309, dan indikator ketiga 3.259, hasil 
ini memiliki rentang nilai yang artinya dari responden rata-rata setuju dalam menanggapi setiap item 
pernyataan yang terkait dengan dimensi continous learning opportunities. Standar deviasi pada 
dimensi continous learning opportunities dengan indikator pertama sebesar 1.413, indikator kedua 
1.413, dan indikator ketiga 1.476, hasil ini berarti bahwa setiap tanggapan yang diberikan oleh 
responden memperlihatkan bahwa cukup bervariasi. 

Hasil statistik deskripsif nilai rata-rata (mean)  pada dimensi empower people dengan 
indikator pertama sebesar 3.086, indikator kedua sebesar 2.935, indikator dan ketiga sebesar 
3.374, hasil ini memiliki rentang nilai 2 sampai dengan 3 yang artinya dari responden rata-rata  
cukup setuju dalam menanggapi setiap item pernyataan yang terkait dengan dimensi empower 
people. Standar deviasi pada dimensi empower people dengan indikator pertama sebesar 1.337, 
indikator kedua 1.363, dan indikator ketiga 1.357, hasil ini berarti bahwa setiap tanggapan yang 
diberikan oleh responden memperlihatkan bahwa cukup bervariasi. 

Hasil statistik deskripsif nilai rata-rata (mean)  pada dimensi tim learning dengan indikator 
pertama sebesar 3.755, indikator kedua sebesar 3.474, indikator dan ketiga sebesar 3.762, hasil 
ini memiliki rentang nilai 3 yang artinya dari responden rata-rata  setuju dalam menanggapi setiap 
item pernyataan yang terkait dengan dimensi tim learning. Standar deviasi pada dimensi tim 
learning dengan indikator pertama sebesar 1.295, indikator kedua 1.298, dan indikator ketiga 1.152, 
hasil ini berarti bahwa setiap tanggapan yang diberikan oleh responden memperlihatkan bahwa 
cukup bervariasi. 

Hasil statistik deskripsif nilai rata-rata (mean)  pada dimensi leadership dengan indikator 
pertama sebesar 3.510, indikator kedua sebesar 3.654, indikator ketiga sebesar 3.374, dan 
indikator keempat sebesar 3.618, hasil ini memiliki rentang nilai 3 yang artinya dari responden rata-
rata  setuju dalam menanggapi setiap item pernyataan yang terkait dengan dimensi leadership. 
Standar deviasi pada dimensi leadership dengan indikator pertama sebesar 1.304, indikator kedua 
1.231, indikator ketiga 1.303, dan indikator keempat 1.309, hasil ini berarti bahwa setiap tanggapan 
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yang diberikan oleh responden memperlihatkan bahwa cukup bervariasi. 
 

Tabel 7. Statistik Deskriptif Variabel Kinerja Operasional N = 150 

No Pernyataan N Min Max Mean Std. Deviation 
 Cost      

1 
Secara signifikan limbah dari 
produksi dihilangkan. 

150 1 5 3.611 1.248 

2 
Agar tetap minimum, biaya 
produksi selalu dijaga. 

150 1 5 3.338 1.348 

 Quality      

3 
Agar tetap tinggi, kualitas 
produk dan prosesnya selalu 
dijaga. 

150 1 5 
 

3.769 
 

1.235 

4 
Tingkat dari kerusakan produk 
kecil. 

150 1 5 3.467 1.352 

 Productivity and Flexibility      

5 
Produktivitas pada jam kerja 
selalu dijaga agar tetap tinggi. 

150 1 5 3.942 1.075 

6 
Selalu meningkatkan desain 
kerja. 

150 1 5 3.568 1.257 

 Delivery time      

7 
Setiap pemesanan produk 
selalu dipastikan agar dikirim 
secara tepat waktu. 

150 1 5 4.079 1.116 

8 
Selalu menetapkan tepat waktu 
dalam pengiriman. 

150 1 5 4.136 0.878 

Rata-rata 150   3.738 1.188 

 
Dapat diketahui pada tabel 7 hasil dari statistik deskripsif terlihat bahwa nilai pada rata-rata 

(mean) dari variabel kinerja operasional dengan dimensi cost pada indikator pertama yaitu sebesar 
3.611 dan indikator kedua sebesar 3.338, hasil ini memiliki rentang nilai 3 yang artinya dari 
responden rata-rata setuju dalam menanggapi setiap item pernyataan yang terkait dengan dimensi 
cost. Standar deviasi pada dimensi cost dengan indikator pertama sebesar 1.248 dan indikator 
kedua sebesar 1.348, hasil ini berarti bahwa setiap tanggapan yang diberikan oleh responden 
memperlihatkan bahwa cukup bervariasi. 



ISSN: 2614-6754 (print)          
ISSN: 2614-3097(online) 

Halaman 18646-18661 
Volume 7 Nomor 2 Tahun 2023 

 

 

 Jurnal Pendidikan Tambusai 18655 

 

Hasil statistik deskripsif nilai rata-rata (mean)  pada dimensi quality dengan indikator pertama 
sebesar 3.769 dan indikator kedua sebesar 3.467, hasil ini memiliki rentang nilai 3 yang artinya dari 
responden rata-rata  setuju dalam menanggapi setiap item pernyataan yang terkait dengan dimensi 
quality. Standar deviasi pada dimensi quality dengan indikator pertama sebesar 1.235 dan indikator 
kedua sebesar 1.352, hasil ini berarti bahwa setiap tanggapan yang diberikan oleh responden 
memperlihatkan bahwa cukup bervariasi. 

Hasil statistik deskripsif nilai rata-rata (mean)  pada dimensi productivity and flexibility dengan 
indikator pertama sebesar 3.942 dan indikator kedua sebesar 3.568, hasil ini memiliki rentang nilai 
3 yang artinya dari responden rata-rata  setuju dalam menanggapi setiap item pernyataan yang 
terkait dengan dimensi productivity and flexibility. Standar deviasi pada dimensi productivity and 
flexibility dengan indikator pertama sebesar 1.075 dan indikator kedua sebesar 1.257, hasil ini 
berarti bahwa setiap tanggapan yang diberikan oleh responden memperlihatkan bahwa cukup 
bervariasi. 

Hasil statistik deskripsif nilai rata-rata (mean)  pada dimensi delivery time dengan indikator 
pertama sebesar 4.079 dan indikator kedua sebesar 4.136, hasil ini memiliki rentang nilai 4 yang 
artinya dari responden rata-rata  setuju dalam menanggapi setiap item pernyataan yang terkait 
dengan dimensi delivery time. Standar deviasi pada dimensi delivery time dengan indikator pertama 
sebesar 1.116 dan indikator kedua sebesar 0.878, hasil ini berarti bahwa setiap tanggapan yang 
diberikan oleh responden memperlihatkan bahwa cukup bervariasi. 
 
Analisis dan Pembahasan 
Output struktural yang digunakan dalam penelitian digambarkan sebagai berikut: 
 

 
Gambar 1. Output Struktural Penelitian 

 
Uji Hipotesis 

Metode Structural Equation Method (SEM) digunakan dalam pengujian hipotesis untuk 
penelitian ini. Sehingga, dasar dari pengambilan keputusan untuk pengujian hipotesis ini dengan 
cara membuat perbandingan antara nilai p-value dengan level signifikan sebesar 5% atau 0,05 dan 
dengan tingkat keyakinan 95% atau 0,95. Berikut ini merupakan ketentuan dalam dasar 
pengambilan keputusan hipotesis: 
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1. Jika p-value ≤ 0,05 maka hipotesis diterima. 
2. Jika p-value ≥ 0,05 maka hipotesis ditolak. 

Sesudah model yang digunakan pada penelitian ini diketahui dan telah memenuhi berbagai 
kriteria yang ditentukan serta pengujian instrumen (seperti uji validitas, uji reliabilitas, dan uji 
kesesuai model). Langkah selanjutnya yang dilakukan untuk penelitian ini adalah menganalisis 
hipotesis dengan melihat tingkat hubungan dan nilai signifikansi serta kebermaknaan hubungan 
pada satu variabel denga variabel lain yang digunakan pada penelitian ini. pengujian hipotesis 
untuk penelitian ini dilakukan dengan menggunakan program AMOS, progam ini dapat membuat 
hasil pada model persamaan structural yang menjelaskan hubungan antar variabel. 

Berikut ini merupakan hasil uji hipotesis dalam penelitian ini yang digambarkan dan dengan 
penjelasan selanjutnya. 
 
Pembahasan Hasil Penelitian 

Dalam hipotesis pertama ini diuji mengenai apakah terdapat pengaruh positif antara 
manajemen kualitas total terhadap organisasi pembelajaran, dimana hipotesisnya adalah 
sebagai berikut: 
H1: Manajemen kualitas total berpengaruh positif terhadap organisasi pembelajaran. 
Berikut ini hasil pengolahan data dalam penelitian yang disajikan dengan tabel berikut: 
 
Hipotesis 1 

Tabel 1. Hasil Uji Hipotesis 1 

Hipotesis Estimate P-Value Keputusan 

H1: Manajemen kualitas total 
berpengaruh positif terhadap 

organisasi pembelajaran 
0,181 0,005 

Hipotesis 
didukung 

Sumber: Hasil Pengolahan Data Menggunakan AMOS SPSS 
 
Berdasarkan hasil uji hipotesis pertama dapat dilihat pada tabel 4.8 dengan hasil yang 

menunjukkan p-value sebesar 0,005 hasil ini lebih kecil dari 0,05 (0,005 < 0,05). Sehingga 
hasilnya adalah hipotesis yang diajukan didukung dengan nilai koefisien sebesar 0,181, maka 
kesimpulannya adalah manajemen kualitas total berpengaruh positif terhadap organisasi 
pembelajaran. 

Hasil ini menjelaskan bahwa organisasi pembelajaran dapat meningkat dengan adanya 
manajemen kualitas total yang dilakukan dengan baik. Strategi dalam manajemen kualitas 
total akan berdampak positif dalam peningkatan dari organisasi pembelajaran. Selain itu, 
manajemen kualitas total yang dilakukan dengan baik mampu meningkatkan organisasi 
pembelajaran di perusahaan dalam mencapai tujuan-tujuan yang diharapkan. Hal ini ditinjau 
dari processes management, training and education, dan involved employees. 

Dalam konteks penelitian ini, perusahaan manufaktur berhasil dalam penerapan pada 
manajemen kualitas total. Keberhasilan ini terlihat pada kegiatan perusahaan yang memiliki 
arahan atau job desk yang jelas dan dapat dimengerti oleh karyawan. Jika karyawan telah 
paham pada job desk yang dimilikinya, maka akan berdampak pada organisasi pembelajaran 
yang telah berhasil dalam mencapai peningkatan. 

Selain itu, perusahaan juga melihat peningkatan kualitas karyawan dapat tercapai 
dengan adanya organisasi pembelajaran. Perusahaan menganggap pembelajaran pada 
karyawan sebagai kegiatan yang sangat penting. Kegiatan inilah yang membantu perusahaan 
dalam mencapai tujuannya dengan melatih para karyawan menjadi karyawan yang 
berkualitas. Termasuk pada kegiatan produksinya, karyawan juga perlu menjalani pelatihan 
yang sesuai. Organisasi pembelajaran dapat digunakan sebagai sarana agar para karyawan 
dapat terlatih dan meningkatkan kualitas produksi. 

Manajemen kualitas total dapat membantu dalam meningkatkan pembelajaran yang 
berada di organisasi dengan dilakukannya berbagai edukasi, pelatihan, dan menyertakan 
karyawan pada program-program manajemen kualitas total yang selanjutnya akan 
membangun perusahaan dalam meningkatkan kemampuan di organisasi pembelajaran agar 
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dapat menciptakan dan berbagi ilmu pengetahuan baru, membuat para individu dapat saling 
bekerja sama, dan selalu kritis terhadap berbagai situasi serta berkualitas. Peran dalam 
penerapan manajemen kualitas total membangun sebuah lingkugan belajar yang sempurna, 
merendahkan tingkat ketakutan dalam budaya organisasi, serta mempersiapkan berbagai alat 
yang akan mendukung individu berkembang di bawah kepemimpinan yang aktif. Hasil ini juga 
sesuai dengan penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Tortorella et al. (2019) yang dalam 
penelitiannya memiliki pendapat bahwa total quality management berpengaruh secara positif 
terhadap organisasi pembelajaran. 
 
Hipotesis 2 

Hipotesis kedua ini diuji mengenai apakah terdapat pengaruh positif antara organisasi 
pembelajaran terhadap kinerja operasional, dimana hipotesisnya adalah sebagai berikut: 
H2: Organisasi pembelajaran berpengaruh positif terhadap kinerja operasional. 
Berikut ini hasil pengolahan data dalam penelitian yang disajikan dengan tabel berikut: 

 
 

 

Tabel 2. Hasil Uji Hipotesis 2 

Hipotesis Estimate P-Value Keputusan 

H2: Organisasi pembelajaran 
berpengaruh positif terhadap  

kinerja operasional 
0,757 0,005 

Hipotesis 
didukung 

Sumber: Hasil Pengolahan Data Menggunakan AMOS SPSS 
 
Berdasarkan hasil uji hipotesis kedua yang dapat dilihat pada tabel 4.9 dengan hasil 

yang menunjukkan p-value sebesar 0,005 hasil ini lebih kecil dari 0,05 (0,005 < 0,05). 
Sehingga hasilnya adalah hipotesis yang diajukan didukung dengan nilai koefisien sebesar 
0,757, maka kesimpulannya adalah organisasi pembelajaran berpengaruh positif terhadap 
kinerja operasional. 

Hasil ini menunjukkan bahwa dengan adanya organisasi pembelajaran membuat kinerja 
operasional perusahaan menjadi lebih baik. Organisasi pembelajaran yang dilakukan dengan 
baik dapat meningkatkan kinerja operasional di perusahaan untuk mencapai tujuannya, 
ditinjau dari continuous learning opportunities, empower people, tim learning, dan leadership. 

Penerapan organisasi pembelaran dapat menjadi lebih baik dengan dilihat dari 
perusahaan yang memberikan bantuan kepada karyawan berupa keuangan. Dengan bantuan 
tersebut dapat meningkatkan kinerja operasional perusahaan yang secara langsung membuat 
produktivitas pada karyawan dan berdampak pada keuntungan perusahaan. 

Selain itu, pemimpin dalam perusahaan juga perlu memberikan dukungan kepada 
karyawan  dalam kesempatan belajar dan pelatihan. Dukungan ini dapat membuat karyawan 
menjadi lebih paham pada pekerjaannya. Pemahaman ini dapat meningkatkan kualitas 
karyawan dalam bekerja yang secara langsung dapat mempegaruhi kinerja operasional 
perusahaan. 

Organisasi pembelajaran membangun dalam peningkatan pengetahuan, memotivasi 
perusahaan dalam mengambil keputusan yang efektif, serta meningkatkan kemampuan dalam 
memecahkan masalah, yang secara langsung akan mempengaruhi kinerja operasional dalam 
meningkatkan produktivitasnya, meningkatkan kualitas produksi, mengatasi keluhan dari 
konsumen, serta selalu tepat dalam melaksanakan pengiriman barang produksi. Hipotesis 
kedua (H2) ini juga sejalan dengan penelitian terdahulu yang dibuat oleh Tortorella et al. (2019) 
dalam penelitiannya mengatakan bahwa organisasi pembelajaran berpengaruh secara positif 
terhadap kinerja operasional. 
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Hipotesis 3 
Hipotesis ketiga ini diuji mengenai apakah terdapat pengaruh positif antara manajemen 

kualitas total terhadap kinerja operasional yang dimediasi oleh organisasi pembelajaran, 
dimana hipotesisnya adalah sebagai berikut: 
H3: Manajemen kualitas total berpengaruh positif terhadap kinerja operasional yang dimediasi 

oleh organisasi pembelajaran. 
Berikut ini hasil pengolahan data dalam penelitian yang disajikan dengan tabel berikut: 

 
Tabel 3. Hasil Uji Hipotesis 2 

Hipotesis Estimate P-Value Keputusan 

H1: Manajemen kualitas total 
berpengaruh positif terhadap 

kinerja operasional yang 
dimediasi oleh organisasi 

pembelajaran 

0,348 0,005 
Hipotesis 
didukung 

Sumber: Hasil Pengolahan Data Menggunakan AMOS SPSS 
 
Berdasarkan hasil uji hipotesis ketiga yang dapat dilihat pada tabel 4.10 dengan hasil 

yang menunjukkan p-value sebesar 0,005 hasil ini lebih kecil dari 0,05 (0,005 < 0,05). 
Sehingga hasilnya adalah hipotesis yang diajukan didukung dengan nilai koefisien sebesar 
0,348, maka kesimpulannya adalah manajemen kualitas total berpengaruh positif terhadap 
kinerja operasional yang dimediasi oleh organisasi pembelajaran. 

Hasil ini menunjukkan bahwa dengan adanya pengorganisasian pembelajaran dapat 
meningkatkan hasil yang lebih baik pada manajemen kualitas total agar dapat mencapai 
kinerja operasional perusahaan secara maksimal. Selain itu, adanya pembelajaran yang 
diberikan kepada setiap individu, tim ataupun organisasi di perusahaan, menjadikan proses 
kontrol di dalam perusahaan terus berkembang sehingga menghasilkan kinerja operasional 
perusahaan menjadi meningkat. Kinerja operasional yang ditinjau berdasarkan cost, quality, 
productivity and flexibility, serta delivery time. 

Dengan kolaborasi tersebut, perusahaan dapat menerapkan pengontrolan pada kualitas 
produk yang terjaga agar tetap menghasilkan produk dengan kualitas yang tinggi. Produk yang 
dihasilkan dapat memberikan kepuasan kepada pelanggan, hal ini dapat terjadi karena adanya 
produktivitas dalam memproduksi sebuah produk pada jam kerja yang diatur agar tetap tinggi. 

Selain produk yang dihasilkan harus memiliki kualitas yang baik, waktu pengiriman yang 
tepat pada pemesanan produk yang dihasilkan juga dikirim secara tepat waktu penting dalam 
peningkatan kinerja perusahaan. Dari hasil ini dapat terlihat bahwa perusahaan yang 
menerapkan manajemen kualitas total dengan bantuan organisasi pembelajaran dapat 
menciptakan kinerja operasional yang optimal. 
Organisasi pembelajaran yang dilakukan dengan semakin baik mampu memediasi pengaruh 
manajemen kualitas total terhadap kinerja operasional. Organisasi pembelajaran memberikan 
manfaat yang penting dalam menghadapi persaingan serta perubahan pada berbagai aspek 
lingkungan kehidupan dan dapat beradaptasi dengan perubahan tersebut untuk tetap dapat 
berkembang serta bertahan, membuat perbaikan pada kualitas manajemen dengan 
menciptakan inovasi, serta tercapainya kinerja yang tinggi. Penerapan organisasi 
pembelajaran di suatu perusahaan sangat penting untuk manajemen kualitas total yang efektif, 
karena manajemen kualitas total memerlukan pengetahuan dengan tingkat yang lebih tinggi 
bagi para karyawan dalam berpartisipasi untuk meningkatkan proses kualitas. Agar dapat 
mengetahui penerapan manajemen kualitas total berhasil dilakukan, maka dapat terlihat dari 
organisasi yang mampu dalam berinovasi lebih baik pada masalah kualitas dan mampu dalam 
mengembangkan pengetahuan di organisasi tersebut. Jika manajemen kualitas total dapat 
berhasil diterapkan, maka akan memiliki hasil yaitu pengaruh yang positif terhadap kinerja 
operasional perusahaan. Hasil dari hipotesis ketiga (H3) mendukung penelitian terdahulu yang 
dibuat oleh Tortorella et al. (2019) yang dalam penelitiannya menyatakan bahwa manajemen 
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kualitas total berpengaruh secara positif terhadap kinerja operasional melalui organisasi 
pembelajaran. 
 
SIMPULAN 

Pada penelitian yang dibuat ini mempunyai tujuan untuk mengetahui pengaruh 
manajemen kualitas total terhadap kinerja operasional yang dimediasi oleh organisasi 
pembelajaran. Hasil dan pembahasan pada penelitian ini telah terdapat pada bab sebelumnya, 
maka dapat dibuat kesimpulan bahwa tujuan penelitian ini telah tercapai dengan hasil sebagai 
berikut: 
1. Manajemen kualitas total berpengaruh secara positif terhadap organisasi pembelajaran. 

Besarnya pengaruh positif ini terkait dengan penerapan dari manajemen kualitas total yang 
akan menciptakan organisasi pembelajaran yang sempurna dan dapat bekerja sama dalam 
pekerjaan terkait dengan kualitas agar dapat membuat individu yang saling berbagi 
pengetahuan, berkompentensi, serta berkualitas. Manajemen kualitas total yang dilakukan 
dengan baik mampu meningkatkan organisasi pembelajaran di perusahaan dalam 
mencapai tujuan-tujuan yang diharapkan. 

2. Organisasi pembelajaran berpengaruh secara positif terhadap kinerja operasional. 
Besarnya pengaruh positif ini terkait dengan penerapan dari system organisasi 
pembelajaran yang menciptakan individu agar dapat meningkatkan kualitas pekerjaannya, 
saling berbagi pengetahuan, dan saling bekerja sama yang akhirnya akan mempengaruhi 
peningkatan kinerja operasional perusahaan. Organisasi pembelajaran yang dilakukan 
dengan baik dapat meningkatkan kinerja operasional di perusahaan untuk mencapai 
tujuannya. 

3. Manajemen kualitas total berpengaruh secara positif terhadap kinerja operasional melalui 
organisasi pembelajaran. Besarnya pengaruh positif ini terkait dengan penerapan dari 
organisasi pembelajaran yang mampu membuat karyawan berkualitas, berkompetensi, dan 
berpengetahuan luas. Karyawan tersebut dibutuhkan oleh perusahaan agar dapat 
memecahkan masalah kualitas dan membuat strategi efektif pada perusahaan yang 
kemudian akan mempengaruhi kinerja operasional perusahaan. Organisasi pembelajaran 
yang dilakukan dengan semakin baik mampu memediasi pengaruh manajemen kualitas 
total terhadap kinerja operasional. 
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